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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Nilai Religiusitas dan Love Of 

Money dalam kecurangan pada PT. Pegadaian Kota Palopo. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah penyebaran kuesioner melalui google form yang 

disebarkan langsung kepada karyawan pada PT. Pegadaian Se-Kota Palopo. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Pegadaian Se-Kota 

Palopo dan penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan total 

sampel 48 responden yang kembali. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda 

menujukkan bahwa nilai religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan dalam 

kecurangan dan love of money berpengaruh positif dan signifikan dalam 

kecurangan. 

Kata kunci: Nilai Religiusitas, Love Of Money, Kecurangan 

ABSTRACK 

This study aims to determine the effect of the value of religiosity and love of money 

in cheating at PT. Palopo City Pawnshop. The data collection method used is the 

distribution of questionnaires via google form which is distributed directly to 

employees at PT. Pegadaian in Palopo City. The population in this study were all 

employees of PT. Pegadaian in Palopo City and the determination of the sample 

using purposive sampling with a total sample of 48 respondents who returned. The 

data analysis technique used is multiple linear regression analysis. Based on the 

results of multiple linear regression analysis shows that the value of religiosity has 

a negative and significant effect on cheating and love of money has a positive and 

significant effect on cheating. 
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PENDAHULUAN 

Era globalisasi sekarang ini, 

tiap perusahaan menghadapi 

persaingan yang semakin pesat, 

dimana dalam persaingan ini 

perusahaan pastinya ingin memiliki 

laporan keuangan yang bebas dari 

kesalahan salah saji. Hal ini menuntut 

tiap perusahaan agar memiliki 

karyawan yang dapat menghindari 

perilaku kecurangan. Tetapi tidak 

dapat dipungkiri bahwa berbagai 

kasus kecurangan dapat saja terjadi 

khususnya di Indonesia, munculnya 

berbagai masalah kecurangan 

bukanlah rahasia umum lagi. Dengan 

adanya kasus-kasus yang melibatkan 

banyak organisasi dan perusahaan tak 

terkecuali perusahaan BUMN 

maupun swasta. Tentunya hal ini 

dapat merusak citra BUMN sebagai 

perusahaan negara, yang berdampak 

merugikan secara finansial serta 

menyandang gelar reputasi sebagai 

korporasi yang tidak mampu 

melakukan deteksi dini dalam 

mencegah terjadinya kecurangan.   

Laporan keuangan salah satu 

bagian penting karena keterkaitannya 

dengan kelangsungan hidup 

perusahaan. Laporan keuangan 

merupakan penyajian informasi yang 

menjadikan dasar pengambilan 

keputusan oleh manajemen,  sehingga 

laporan keuangan yang disajikan agar 

benar-benar akurat, terbebas dari 

salah saji material dan laporan 

keuangan tersebut telah disusun 

sesuai standar akuntansi yang berlaku 

umum, tetapi situasi saat ini 

banyaknya kasus skandal akuntansi 

yang dapat mencoreng nama baik 

perusahaan dengan memanipulasi 

angka-angka di dalam laporan 

keuangan.  

Kecurangan salah satu 

lembaga keuangan yang terjadi di 

Indonesia adalah kasus pada PT 

Pegadaian, yang dimana 

karyawannya melakukan modus 

dengan sengaja menaksir barang 

jaminan melebihi ketentuan yang 

berlaku dan uang pinjaman tidak 

diberikan kepada nasabah yang 

berhak serta menyerahkan jaminan 

yang belum dilakukan pelunasan ke 

orang lain dan melakukan gadai tanpa 

adanya jaminan. Hal ini 

mengakibatkan kerugian perusahaan 

senilai Rp 5,70 miliar (Industryco.id, 

2021). 



Perilaku kecurangan 

merupakan perilaku yang telah 

merusak moral individu serta 

melanggar nilai religiusitas dan 

aturan hukum yang berlaku. Semakin 

meningkatnya kasus kecurangan yang 

terjadi dapat menimbulkan 

lingkungan kerja yang tidak kondusif 

serta merugikan pihak-pihak tertentu. 

Sehingga diperlukannya tindakan 

pendeteksian atau pencegahan kasus 

kecurangan di dalam organisasi. 

 Nilai religiusitas merupakan 

bagian terpenting dalam diri individu 

karena berkaitan erat dengan 

keyakinan terhadap tuhannya. Nilai-

nilai yang terkandung dalam 

keyakinannya dimana individu 

menjadikannya dasar dalam 

berperilaku. Religiusitas bisa juga 

dikatakan sebagai sistem yang 

terintregasi dari keyakinan sehingga 

menjadikan pedoman individu dalam 

bertingkah laku sesuai kadar ketaatan 

terhadap keyakinannya. 

 Love of money dianggap 

sebagai kebutuhan prioritas, maka 

individu menganggap bahwa uang 

adalah segalanya. Individu yang 

mengalami kesulitan ekonomi atau 

ingin memenuhi kebutuhan hidupnya 

cenderung melakukan segala cara 

agar keinginan tersebut bisa 

terpenuhi. Hal ini menjadikan alasan 

perilaku kecurangan, dikarenakan 

uang berkaitan erat dengan berbagai 

aspek kehidupan. Tetapi dengan cara 

ini juga, individu bisa merusak etika 

dan moral dalam dirinya serta 

mengabaikan ajaran-ajaran nilai 

religiusitas dalam agamanya.  

Beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang mengkaji mengenai 

religiusitas dan love of money dalam 

kecurangan menemukan hasil temuan 

yang berbeda seperti penelitian yang 

dilakukan oleh  Nurul (2020) 

menyatakan religiusitas berpengaruh 

terhadap pendeteksian kecurangan. 

Sedangkan dalam penelitian Nisa dan 

Fitriasari (2021) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi rendahnya tingkat 

religiusitas tidak akan mempengaruhi 

tindakan melakukan kecurangan. 

Adanya pengaruh love of money 

terhadap kecurangan pajak. Sikap ini 

mencerminkan pemahaman moral 

yang rendah karena orang yang rakus 

akan uang cenderung menggunakan 

berbagai cara untuk mendapatkan 

uang, bahkan tidak etis. (Nisak dan 

Amir,  2020). Namun demikian hasil 



penelitian Lies dan Theresia (2020) 

menyatakan sebaliknya, bahwa love 

of money tidak berpengaruh dalam 

kecurangan pajak. 

 Berkaitan dari latar belakang 

yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Nilai 

Religiusitas dan Love of Money Pada 

PT Pegadaian Cabang Kota Palopo” 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Gone 

Teori ini dikenalkan oleh Jack 

Bologne dalam buku Fraud Auditing 

dan Forensic Accounting: News 

Tools and Techniques (1993) dan 

dalam Buku Panduan Fraud Auditing 

yang dikeluarkan oleh BPKP (2008). 

Menurut Bologne dalam Intan (2018) 

Theory Gone memiliki 4 faktor yang 

mendorong tindak perilaku 

kecurangan, antara lain: 1) 

Keserakahan (greed): keserakahan 

menuntut individu akan melakukan 

segala cara agar memenuhi kebutuhan 

hidupnya, tetapi pada dasarnya 

keserakahan berkaitan dengan moral 

manusia dimana manusia memiliki 

sifat yang tidak pernah puas. Hal ini 

menyebabkan individu memiliki 

keserakahan yang berpotensial, jadi 

keserakahan muncul dalam diri 

individu. 2) Kesempatan 

(Opportunity): kesempatan 

merupakan situasi yang 

memungkinkan seseorang melakukan 

kecurangan. biasanya hal terjadi di 

karenakan pengendalian internal yang 

lemah, hal itu yang mendukung 

individu melakukan kecurangan. 3) 

Kebutuhan (Need), kebutuhan 

cenderung berhubungan dengan 

perilaku individu. Kebutuhan terjadi 

karena adanya desakan dari 

lingkungan sekitar. 4) Pengungkapan 

(Exposure): pengungkapan berkaitan 

dengan tindakan atau konsekuensi 

yang dilakukan individu apabila 

ditemukan melakukan kecurangan. 

Tetapi, pengungkapan ini tidak 

menjamin pelaku dan individu 

lainnya tidak akan melakukan hal 

yang sama.  

Religiusitas  

Religiusitas diyakini sebagai 

suatu kepercayaan terhadap Tuhan 

dengan cara individu menunjukkan 

aspek-aspek religi yang ada dalam 

hatinya. Religiusitas yang merupakan 

realisasi dari ajaran-ajaran agama 

yang diterapkan dalam kehidupan, 

sehingga tebentuk kepercayaan 



beragama yang diyakini. Individu 

yang memiliki religiusitas relatif 

tinggi akan merasa lebih dekat dengan 

Tuhan, sehingga individu lebih taat 

terhadap ajaran agama dan lebih 

bertanggung jawab atas perilakunya 

serta jujur dalam melakukan sesuatu. 

Zamzam, et. al (2017) berpendapat 

bahwa Religiusitas bukan hanya pada 

saat individu melakukan perilaku 

ritual atau beragama tetapi ketika 

melakukan aktivitas lain dalam 

berbagai sisi kehidupan yang 

didorong dari kekuatan lahir. 

Religiusitas yang merupakan suatu 

keadaan, pemahaman serta ketaatan 

dalam meyakini suatu agama demi 

mewujudkan bertingkah laku sesuai 

ajaran agama. Sedangkan Nilai 

Religiusitas merupakan nilai-nilai 

kehidupan yang menjadikan individu 

sebagai bentuk perwujudan dalam 

bertingkah laku dan bersikap terhadap 

lingkungannya serta mencerminkan 

tumbuh kembangnya kehidupan 

beragama berlandaskan aqidah, 

ibadah dan akhlak yang menjadikan 

pedoman hidup. Sehingga dalam hal 

ini, individu dituntut berpegang erat 

pada nilai religiusitas dalam bekerja 

agar dapat mengendalikan diri dari 

perilaku kecurangan atau 

terhindarnya dari dorongan maupun 

tekanan untuk melakukan 

kecurangan.  

Love Of Money 

Menurut Tang & Chiu (2003) dalam 

Lutfi (2020) menganggap bahwa 

Love of money merupakan suatu 

tindakan yang mengarah kepada 

uang. Love of money yang secara 

berlebihan mengakibatkan individu 

tersebut melakukan segala cara agar 

mendapatkan uang. Individu yang 

mencintai uang menganggap bahwa 

uang merupakan tolak ukur 

kebahagiaan. Sehingga, individu 

merasa lebih bahagia ketika memiliki 

uang yang banyak.  

Uang dianggap sesuatu yang 

berharga dalam kehidupan sehari-

sehari, serta memiliki peluang besar 

dalam memberikan motivasi untuk 

bekerja dengan keras, sehingga hal ini 

mengukur keberhasilan seseorang 

dalam sebuah pekerjaan (Muhaimin, 

2021). Love of money sering kali 

dipandang negative, karena hal ini 

yang menganggap bahwa uang 

mampu memberikan segalanya 

bahkan kebahagiaan itu sendiri serta 

dapat mengontrol tindak perilaku 



individu dalam lingkungannya.  

Kecurangan 

Kecurangan merupakan suatu bentuk 

tindakan curang yang dilakukan oleh 

beberapa pihak dengan tujuan tertentu 

sehingga menimbulkan kerugian di 

berbagai pihak. Kecurangan atau 

penipuan yakni bentuk keculasan atau 

ketidakjujuran yang dilakukan oleh 

oknum tertentu agar mendapatkan apa 

yang diinginkan dengan cara apapun 

itu. 

Definisi fraud berdasarkan 

Webster's New World Doactionary 

Sudarmo, et al (2013), yaitu: fraud 

adalah istilah umum, mencakup 

banyak arti yang berbeda dari 

kecerdikan, yang akan menjadi tipuan 

tipu daya manusia yang digunakan 

oleh individu, untuk mendapatkan 

keuntungan dari orang lain dengan 

keliru. Sedangkan menurut W. Steve 

Albrecht dan Chad D. Albrecht 

dalam bukunya, Fraud Testing: 

Karyono Fraud (2013) adalah 

pengertian umum dan mencakup 

berbagai cara yang dapat digunakan 

melalui kekerasan oleh satu orang 

untuk mendapatkan keuntungan dari 

orang lain dengan cara yang salah. 

tindakan. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif 

dalam usaha menguji hipotesis yang 

telah disusun. Penelitian ini pada 

dasarnya menggunakan pendekatan 

induktif-deduktif, yang dimana 

penelitian ini menggunakan angka 

mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran angka tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya. Penelitian 

kuantitatif adalah suatu jenis kegiatan 

penelitian dengan spesifikasi yang  

sistematis, terencana dan terstruktur 

dengan jelas dari awal tahun  

sampai dengan rencana penelitian 

dikembangkan, baik dari segi tujuan 

penelitian, subjek penelitian, dan 

tujuan penelitian studi, objek 

penelitian, sampel data , sumber data 

dan metodologi (Suharso, 2009).  

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilakukan di PT 

Pegadaian Se-kota Palopo. Waktu 

penelitian dimulai pada saat penulis 

mengajukan proposal untuk 

penelitian ini yaitu dimulai dari bulan 

Februari sampai April 2022. 



Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah dari populasi 

jumlah pegawai yang bekerja di PT 

Pegadaian Se-kota Palopo yakni 

sebanyak 65 orang dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling  yaitu 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dan 

menggunakan alat bantu berupa 

software komputer program SPSS 

(Statistical Package for Social 

Sciences) adalah sebuah program 

komputer yang digunakan untuk 

menganalisis sebuah data penelitian 

tersebut. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

a. Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian Grahita Chandrarin 

(2017) menyatakan bahwa tujuan dari 

uji statistik deskriptif adalah untuk 

menguji dan mendeskripsikan 

karakteristik sampel yang 

diobservasi. Hasil uji statistik 

deskriptif terdiri dari variabel yang 

diobservasi, rata-rata (mean), standar 

deviasi, maksimum dan minimum 

serta kemudian diikuti penjelasan 

berupa narasi tentang interprestasi isi 

tabel tersebut. 

b. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan 

mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Uji validitas dalam 

penelitian ini menggunakan 

coefficient corelation pearson yaitu 

dengan menghitung korelasi antara 

skor masing-masing butir pertanyaan 

dengan total skor. Data dikatakan 

valid jika korelasi antar skor masing-

masing butir pertanyaan dengan total 

skornya signifikan dengan nilai 0,05 

maka pernyataan tersebut dikatakan 

valid (Ghozali, 2013). 

c. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan secara statistik yaitu 

dengan menghitung besarnya 

Crobach’s Alpha. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang digunakan sebagai 

indikator dari variabel penelitian. Jika 

koefisien alpha yang disajikan ≥ 0.5, 



maka indikator yang digunakan 

adalah reliable atau dapat dipercaya. 

Untuk mengukur variabel dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan 

model regresi linier berganda, yaitu 

model yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pada analisis regresi 

berganda variabel tergantung (terikat) 

dipengaruhi oleh dua atau lebih 

variabel bebas sehingga hubungan 

fungsional antara variabel terikat. 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada 

dasarnya mengukur  kemampuan 

model untuk memperhitungkan 

perubahan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi berkisar antara 

0 sampai dengan 1. Nilai R2 yang 

rendah berarti kemampuan dalam 

menjelaskan variasi variabel 

dependen terhadap variabel 

independen sangat terbatas. Nilai 

yang mendekati 1 berarti bahwa 

variabel independen menyediakan 

hampir  semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi 

perubahan variabel dependen 

b. Uji Statistik t (Parsial)  

Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh satu 

variabel independen berpengaruh 

secara individual terhadap variabel 

dependen. Uji t merupakan pengujian 

yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel-variabel independen 

signifikan terhadap variabel dependen 

yang dipormulasikan dalam model 

c. Uji Statisitik F (Simultan) 

Uji F ini untuk menunjukkan apakah 

semua variabel independen yaitu 

variabel nilai religiusitas dan love of 

money yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen yaitu variabel kecurangan. 

Kriteria pengujinya adalah jika nilai 

Fhitung ≥ Ftabel dengan tingkat 

probabilitas < level of significance (α) 

yaitu sebesar 5% maka terdapat 

pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda diperoleh bahwa Nilai 

Religiusitas tidak berpengaruh dan 



siginfikan terhadap kecurangan, dan 

love of money berpengaruh dan 

signifikan terhadap kecurangan. Hasil 

penelitian tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

Dari persamaan regresi 

yang diperoleh, 

mempunyai arti sebagai 

berikut:  

a. Nilai konstan sebesar 11,137 

bernilai positif yang artinya 

variabel Religiusitas dan Love Of 

Money bernilai 0 maka variabel 

Kecurangan mengalami kenaikan 

sebesar 11,137.  

b. Koefisien regresi variabel 

Religiusitas (X1) mengalami 

kenaikan sebesar 0,042 yang 

artinya jika variabel lainnya 

bernilai tetap dan mengalami 

kenaikan 1%, maka variabel 

Kecurangan (Y) akan mengalami 

penurunan 0,042 dengan asumsi 

bahwa Love Of Money (X2) 

bernilai konstan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Nilai 

Religiusitas tidak berpengaruh 

dalam kecurangan, dimana 

semakin tinggi nilai religiusitas 

dalam diri individu maka 

semakin dapat menghindari 

kecurangan terjadi. 

c. Koefisien regresi variabel Love 

Of Money (X2) mengalami 

kenaikan sebesar 0,403 yang 

artinya jika variabel lainnya 

bernilai tetap dan mengalami 

kenaikan 1%, maka variabel 

Kecurangan (Y) akan mengalami 

kenaikan 0,403 dengan asumsi 

bahwa Religiusitas (X1) bernilai 

konstan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin 

tinggi love of money yang 

dimiliki individu maka semakin 

tinggi pula kecurangan dapat 

terjadi. 

Pembahasan 

Dalam hasil penelitian ini, 

Religiusitas menunjukkan tidak 

terdapat pengaruh terhadap 

kecurangan. Dengan kata lain, 

semakin tinggi Nilai Religiusitas, 

maka semakin menurun kecurangan 

dapat terjadi. Dimana religiusitas 

dapat diartikan sebagai suatu 

kepercayaan individu terhadap ajaran 

dalam keyakinannya. Maka secara 

umum, makna dari penerapan nilai-

nilai kehidupan dalam tiap keyakinan 

menjadikan individu sebagai bentuk 



perwujudan dalam bertingkah laku 

dilingkungannya. Ajaran- ajaran 

dalam keyakinan, yang mengajarkan 

tiap individu berperilaku baik atau 

tidak menyimpang sebagaimana yang 

diajarkan dalam keyakinan masing-

masing. Sehingga dalam hal ini, jika 

setiap karyawan yang ada di PT. 

Pegadaian Kota Palopo menerapkan 

hal tersebut, mereka dapat 

menghindari perilaku-perilaku 

kecurangan. Dalam teori yang 

digunakan pada penelitian ini yakni 

teori gone yang mengungkapkan 

bahwa ada 4 penyebab kecurangan 

dapat terjadi yaitu, keserakahan, 

kesempatan, kebutuhan dan 

pengungkapan, ketika individu sudah 

mendapatkan hukuman atau efek jera 

dari perilakunya sehingga 

diharapkan, pelaku sudah 

mendapatkan ganjaran yang setimpal 

agar kembali mendekatkan diri 

dengan Tuhannya dan menerapkan 

nilai-nilai ajaran dalam 

keyakinannya. Berdasarkan analisis 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

Nilai Religiusitas tidak berpengaruh 

terhadap Kecurangan. Dengan 

demikian, hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa “Nilai 

Religiusitas berpengaruh terhadap 

Kecurangan” ditolak. 

Dalam hasil penelitian ini 

Love Of Money menunjukkan 

terdapat pengaruh terhadap 

Kecurangan yang berpola positif 

sehingga semakin tinggi Love Of 

Money, maka semakin meningkat 

Kecurangan dapat terjadi. Love Of 

Money dapat diartikan sebagai suatu 

sikap berlebihan individu yang 

menganggap bahwa uang adalah 

segalanya dan uang merupakan 

sumber kebahagiaan utama. Hal ini 

menujukkan bahwa, ketika karyawan 

yang ada di PT. Pegadaian Kota 

Palopo memiliki sikap love of money 

yang berlebihan, besar kemungkinan 

kecurangan dapat terjadi karena jika 

karyawan ingin memenuhi hasratnya 

untuk memiliki banyak uang dengan 

secara instan maka mereka akan 

melakukan segala cara agar 

mendapatkan uang. Dalam teori yang 

digunakan pada penelitian ini yakni 

teori gone yang mengatakan bahwa 

ada 4 penyebab kecurangan dapat 

terjadi yaitu, keserakahan, 

kesempatan, kebutuhan dan 

pengungkapan, pada dasarnya 

manusia tidak akan pernah merasa 



puas, ketika individu tidak dapat 

mengontrol dirinya dan tetap 

memiliki sikap serakah dalam dirinya 

maka akan melakukan segala cara 

agar dapat memuaskan hasratnya 

untuk memiliki apa yang diinginkan. 

Berdasarkan analisis ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa Love Of Money 

berpengaruh terhadap Kecurangan. 

Dengan demikian, hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa “Love Of 

Money berpengaruh positif terhadap 

Kecurangan” diterima.  

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 

penelitian dan pembahasan Nilai 

Religiusitas dan Love Of money 

dengan melalui penyebaran kuesioner 

kepada karyawan PT. Pegadaian Kota 

Palopo dengan beberapa kriteria 

tertentu. Maka dapat disimpulkan 

bahwa: Nilai Religiusitas adalah salah 

satu faktor yang dapat mengurangi 

terjadinya kecurangan, dimana ketika 

semakin tinggi nilai-nilai religiusitas 

yang ada dalam diri indivdu maka 

akan semakin tinggi pula dapat 

menghindari kecurangan. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya perbedaan t 

hitung dan t tabel pada analisis 

sebelumnya, dengan hasil nilai 

religiusitas tidak terdapat pengaruh 

dan signifikan dalam kecurangan. 

Sedangkan Love Of money memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam 

kecurangan, dimana ketika individu 

memiliki sifat Love Of money yang 

relatif tinggi maka akan semakin 

besar peluang terjadinya kecurangan.  

Signifikansi Nilai Religiusitas 

dalam kecurangan dapat dilihat dari 

hasil yang diperoleh dengan nilai 

signifikansi t tabel 1.679 lebih besar 

dari > t hitung sebesar 0,265, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima dan Ha ditolak, yang 

berarti tidak adanya pengaruh Nilai 

Religiusitas dalam kecurangan. 

Sedangkan Love Of money dalam 

kecurangan dapat dilihat dari hasil 

yang diperoleh dengan nilai 

signifikansi t hitung 3,287 lebih besar 

dari > t tabel 1.679, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, yang berarti adanya 

pengaruh Love Of money dalam 

kecurangan. 

Saran 

Berdasarkan evaluasi dari 

keterbatasan yang ada atas hasil 

penelitian ini telah disusun 



semaksimal mungkin, adapun 

beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk 

peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan beberapa hal 

yakni memperluas obyek 

penelitian, dan menambahkan 

variabel lain yang dapat 

diperkirakan akan mempengaruhi 

terjadinya kecurangan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan 

bahwa Nilai Religiusitas 

berpengaruh negatif dan signifikan 

dalam kecurangan dan Love Of 

Money berpengaruh positif dan 

signifikan dalam Kecurangan bagi 

PT. Pegadaian Kota Palopo, yang 

artinya bahwa dalam mengurangi 

dan menghindari terjadinya 

kecurangan dalam perusahaan, 

sekiranya tiap karyawan agar lebih 

menerapkan nilai-nilai religiusitas 

dalam kehidupan sehari-hari agar 

dapat menghindari perilaku 

kecurangan, sedangkan adapun 

sikap Love Of money yang perlu 

diminimalisir dalam diri 

karyawannya agar kiranya dapat 

menekankan pencegahan 

terjadinya perilaku kecurangan. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya 

menjadikan penelitian ini sebagai 

salah satu sumber informasi dan 

acuan untuk mengkaji lebih dalam 

lagi mengenai Nilai Religiusitas 

dan Love Of Money dalam 

Kecurangan pada PT. Pegadaian 

Kota Palopo agar memperoleh 

hasil penelitian yang lengkap 

sehingga penelitian selanjutnya 

lebih sempurna dari penelitian ini. 
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